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The objective of this study was to test three types of plant spacing on two 
varieties of rice on growth, yield components, and yield of rice. This experiment 
used a Randomized Complete Block Design (RCBD) with 3 replications.  Factors 
studied were types of plant spacing and varieties. The results showed that the 
types of plant spacing significantly affected rice yield. However, the types of plant 
spacing did not significantly affect age of flowering, panicle length, and number 
of grains per panicle. On the rice yield variable, Legowo and triangle (hexagonal) 
types of plant spacing gave higher yields than rectangular type. Variety 
significantly affected age of flowering, panicle length, number of grains per 
panicle, and yield of rice. Pandan Wangi bloomed faster than Cot Irie 
line. However, Cot Irie line had longer panicles and more grain numbers, and 
higher yields than Pandan Wangi. There was a significant interaction between 
varieties and types of plant spacing on a number of productive tillers. On Pandan 
Wangi, the most productive tillers were found in a rectangular type of spacing, but 
not significantly different to a triangular type of spacing. The least number of 
productive tillers was found in a type of Legowo. However, on Cot Irie line, the 
number of productive tillers did not differ from each other among the types of 
plant spacing. 
 




 Penaman padi metode SRI 
akhir-akhir ini banyak mendapat 
perhatian dari berbagai pihak, 
termasuk pemerintah dan peneliti 
padi. Beberapa laporan menyebut-
kan bahwa metode SRI sangat 
menjanjikan untuk diterapkan kare-
na dapat memberikan hasil padi yang 
tinggi.  Menurut Mutakin (2009), 
metode SRI dapat meningkatkan 
produktivitas padi sebesar 50%.  
Bahkan, di beberapa tempat 
peningkatannya bisa mencapai lebih 
dari 100%. Lebih lanjut, The SRI 
Group (2006) menyatakan bahwa 
metode SRI merupakan teknik 
penanaman padi yang efisien dan 
produktif.   
Salah satu ciri khas 
penanaman padi metode SRI adalah 
jarak tanamnya yang sangat lebar.   
Pada metode SRI, jarak tanam yang 
dianjurkan antara 30 cm x 30 cm 
(Mutakin, 2009) sampai 50 cm x 50 
cm (Sinar Tani Online, 2011). 
Sebaliknya, pada metode konven-
sional, jarak tanam yang dianjurkan 
adalah  20 cm x 20 cm (Wikipedia, 
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2011) sampai 25 cm  x 25 cm 
(Warintekjogja, 2011).  Bahkan 
dalam prakteknya, ada petani yang 
menanam padi pada jarak tanam 15 
cm x 15 cm. 
Jarak tanam yang lebar pada 
metode SRI memungkinkan tanaman 
memiliki anakan yang sangat 
banyak.  Pada jarak tanam 50 cm x 
50 cm, tanaman padi dapat 
menghasilkan 50-80 anakan dalam 
satu rumpun (Sinar Tani Online, 
2011). Sebaliknya, jarak tanam yang 
sempit memaksa tanaman hanya 
memiliki anakan yang sedikit.  Pada 
jarak tanam yang sangat sempit, 
bahkan satu tanaman hanya 
menghasilkan 4 sampai 5 anakan 
saja.  Sohel et al. (2009) pada 
penelitiannya mene-mukan bahwa 
pada jarak tanam 25 cm x 5 cm, satu 
rumpun hanya menghasilkan 4 -  5 
tanaman saja.   Menurut  Salahuddin 
et al. (2009), jarak tanam juga 
mempengaruhi panjang malai, 
jumlah bulir per malai, dan hasil per 
ha tanaman padi. 
Namun demikian, jarak 
tanam yang terlalu lebar juga ber-
potensi menjadi mubazir.  Banyak 
bagian lahan menjadi tidak 
termanfaatkan oleh tanaman, ter-
utama apabila tanaman tidak 
mempunyai cukup banyak jumlah 
anakan sehingga tersisa banyak 
ruang kosong.  Banyaknya ruang 
yang tidak termanfaatkan ini pada 
akhirnya menyebabkan berkurang-
nya hasil padi yang dihasilkan per 
satuan luas lahan.  Dengan kata lain, 
produktivitas lahan menjadi rendah. 
Jarak tanam juga dipenga-
ruhi oleh varietas yang memiliki 
perbedaan dalam menghasilkan 
anakan.  Varietas tertentu memiliki 
banyak sekali anakan, tetapi ada juga 
varietas yang memiliki sangat sedikit 
jumlah anakan.  Beberapa varietas 
yang banyak ditanam petani 
tergolong memiliki banyak anakan, 
seperti Varietas Pandan Wangi.  
Sebaliknya, tidak sedikit juga 
varietas yang beredar tergolong 
beranak sedikit atau sedang, seperti 
Varietas Ciherang.  Oleh karenanya, 
tidak ada jarak tanam yang ideal 
untuk semua varietas.  Akan tetapi, 
setiap varietas memiliki jarak tanam 
idealnya tersendiri. 
Jarak tanam yang tepat tidak 
hanya menghasilkan pertumbuhan 
dan jumlah anakan yang maksimum, 
tetapi juga akan memberikan hasil 
yang maksi-mum.  Menurut Sohel et 
al. (2009), jarak tanam yang 
optimum akan memberikan pertum-
buhan bagian atas tanaman yang baik 
sehingga dapat memanfaatkan lebih 
banyak cahaya matahari dan 
pertumbuhan bagian bawah tanaman 
yang juga baik sehingga dapat 
memanfaatkan lebih banyak unsur 
hara.  Sebaliknya, jarak tanam yang 
terlalu rapat akan mengakibatkan 
terjadinya kompetisi antar tanaman 
yang sangat hebat dalam hal cahaya 
matahari, air, dan unsur hara.  
Akibatnya, pertumbuhan tanaman 
terhambat dan hasil tanaman rendah. 
Optimasi penggunaan satuan 
luas lahan dapat juga diperoleh 
dengan pengaturan tipe jarak tanam.  
Secara umum, ada tiga tipe jarak 
tanam yang banyak dipraktekkan, 
yaitu  segi empat, persegi panjang, 
dan segi tiga.  Petani padi sekarang 
banyak menggunakan tipe segi 
empat, misalnya tipe jarak tanam 30 
cm x 30 cm.  Akan tetapi petani lain 
ada yang menggunakan tipe persegi 
panjang dengan berbagai nama 
seperti sistem Legowo 30 cm x 15 
cm x 60 cm.  Tipe segi tiga pada padi 
belum banyak diterapkan, tetapi pada 
tanaman kelapa sawit sudah sangat 
umum.  
Tipe segi tiga atau disebut 
juga tipe heksagonal memiliki 
kelebihan dibanding dua tipe lainnya.  
Salah satu kelebihan tipe segi tiga 
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dari segi empat adalah dengan jarak 
tanaman yang sama memiliki lebih 
banyak populasi.  Dengan populasi 
yang lebih banyak, kita bisa berharap 
tipe segi tiga akan memberikan hasil 
yang lebih banyak.  Sebaliknya, 
sistem Legowo diklaim juga 
memberikan hasil yang lebih tinggi 
daripada sistem tanam segi empat.  
Ini didasarkan juga pada jumlah 
populasi yang lebih banyak, tetapi 
dengan jarak tanam dalam barisan 
yang lebih rapat. Secara mate-
matika, tipe segitiga dan Legowo 
masing-masing memerlukan lahan 
lebih hemat 13 persen dan 25 persen 
daripada segi empat. Bila dilihat dari 
jumlah populasi per hektar, maka 
tipe segitiga dan Legowa masing-
masing menghasilkan populasi lebih 
banyak sekitar 15 persen dan 33 
persen dibanding tipe segi empat. 
Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menguji tiga jenis tipe jarak 
tanam pada dua varietas padi 
terhadap pertumbuhan, komponen 
hasil, dan hasil padi. Pengujian ini 
diharapkan dapat memberikan 
informasi yang spesifik terhadap 





Penelitian ini dilaksanakan di 
persawahan Desa Cot Cut 
Kecamatan Kuta Baro Kabupaten 





Benih yang digunakan adalah 
Varietas Pandan Wangi dan 
Galur Cot Irie.  Galur Cot Irie ini 
ditemukan sendiri oleh penulis 









 Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah traktor tangan, 
cangkul, garu, ember, pisau, meteran, 
kantong plastik, timbangan analitis 




Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
pola faktorial dengan 3 ulangan. 
Faktor yang diteliti adalah tipe 
tanam, yang diberi simbol T dan 
varietas, yang diberi simbol V.  Tipe 
tanam terdiri dari 3 taraf, yaitu  
T1=  Segi empat (30 cm x 30 cm) 
T2= Legowo (30 cm x 15 cm x 45 
cm) 
T3= Segi tiga (30 cm x 30 cm x 30 
cm) 
 
Varietas terdiri dari 2 taraf, yaitu 
V1= Varietas Pandan Wangi 
V2= Galur Cot Irie 
  
Model matematika dari rancangan 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
Yijk = μ +  i + Tj + Vk + (TV)jk + ε 
ijk (Bangun, 1980; Petersen, 
1985) 
Keterangan : 
Yijk =  hasil pengamatan untuk umur 
bibit(U) pada taraf  ke-j dan 
ulangan ke-i 
μ =  Rata-rata umum. 
 i =  Pengaruh ulangan ke-
(i=1,2,3) 
Tj =  Pengaruh faktor tipe tanam 
(T) taraf  ke-j 
      (j =1,2,3) 
Vk =  Pengaruh faktor varietas (V) 
taraf  ke-k 
      (k =1,2) 
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TVjk=  Pengaruh interaksi faktor tipe 
tanam (T) dan varietas (V) 
ke-jk 
ε ijk = Galat Percobaan. 
 
Apabila uji F menunjukkan 
pengaruh yang nyata, maka analisis 
dilanjutkan dengan uji BNT (Steel 
and Torrie, 1980; Hanafiah, 1997).  
Data dianalis dengan program CoStat 





 Pengolahan tanah dilakukan 
dengan menggunakan traktor tangan. 
Tanah diolah sedalam 20 cm, dengan 
menggunakan bajak singkal dan 
rotari, masing-masing sekali bajak. 
 
Perkecambahan benih 
Benih yang bernas dipilih 
dengan cara merendam benih di 
dalam timba yang berisi air biasa. 
Benih yang terapung diambil dan 
dibuang, sedangkan benih yang 
tenggelam diambil untuk dipakai.   
Selanjutnya, benih yang tenggelam 
tersebut direndam dalam air selama 
24 jam.  Kemudian, benih yang telah 
direndam tersebut dimasukkan ke 




 Benih yang telah 
berkecambah kemudian dipindahkan 
ke tempat persemaian dengan cara 
menaburkannya di atas media semai 
secara merata.  Tempat per-semaian 
adalah talam plastik berlubang yang 
diberi media semai. Media semai 
adalah campuran tanah dengan 




menggunakan pola tipe bujur sangkar 
dengan jarak tanam 30 cm  x 30 cm, 
tipe Legowo 30 cm x 15 cm x 45 cm, 
dan tipe segi tiga 30 cm x 30 cm x 30 
cm, sesuai dengan perlakuan. Bibit 
ditanam pada umur 10 hari setelah 
semai.  Jumlah bibit adalah satu bibit 
per lubang dengan tanam dangkal 1 
cm, dengan posisi perakaran seperti 
huruf  L. Pada saat tanam, air dalam 
keadaan macak-macak.  Luas satu 




 Pemupukan pertama, yaitu 
1/3 dosis Urea (200 kg/ha) diberikan 
pada umur 45 hari setelah semai dan 
pemupukan kedua,yaitu 2/3 dosis 
Urea diberikan pada umur 65 hari 
setelah semai. Pada saat pemberian 
pupuk, air di persawahan 
dikeringkan hingga sampai macak-
macak.   
 
Pemeliharaan 
 Pemeliharaan meliputi: 
pengairan, penyulaman, penyi-angan 
gulma, pengendalian hama dan 
penyakit. 
Pengairan dilakukan secara 
terputus, yaitu seminggu diberi air 
dan tiga hari dikeringkan.  Pembe-
rian air dihentikan sama sekali 
seminggu sebelum pemanenan. 
Penyulaman  dilakukan 
pada umur  7 hari setelah tanam 
(HST).  Tanaman sulaman tidak 
dijadikan sampel.  
Penyiangan gulma dilakukan 
hanya sekali yaitu pada umur 30 
HST. Penyiangan dilakukan secara 
manual dengan cara mencabut 
gulma.  
 Pengendalian hama dan 
penyakit tidak dilakukan karena tidak 
terdapat serangan yang berarti. 
 
Panen 
Panen dilakukan setelah 
tanaman mempunyai kriteria panen 
dengan ditandai menguningnya 
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semua bulir secara merata. Bila 
digigit, bulir gabah tidak berair atau 
telah berisi padat.  
 
Pengamatan 
 Pengamatan dilakukan pada 2 
rumpun sampel. Peubah yang 
diamati dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Jumlah anakan produktif per 
rumpun 
Pengamatan jumlah anakan 
produktif per rumpun dilakukan 
pada saat  sebelum panen, dengan 
cara menghitung anakan yang 
menghasilkan malai dalam satu 
rumpun tanaman 
2. Umur berbunga  
Umur berbunga dicatat bila-mana 
pada hari pencatatan ada tanaman 
yang  berbunga kendatipun hanya 
satu tanaman. Umur berbunga 
dihitung sejak dilakukan pindah 
tanam atau dikenal dengan hari 
setelah tanam (hst) 
3. Jumlah gabah per malai 
Pengamatan jumlah gabah per 
malai dilakukan saat panen 
dengan cara menghitung jumlah 
gabah total per malai tanaman 
sub sampel. 
4. Berat gabah per rumpun 
Berat gabah per rumpun 
diestimasi dari rata-rata jumlah 
gabah per malai dikali dengan 
jumlah anakan produktif dan 
dikali dengan berat rata-rata per 
butir gabah.  
5. Produksi per ha 
Produksi per ha dihitung dengan 
menggunakan rumus:  
Berat gabah per rumpun ×  
       
           
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil uji F menunjukkan 
bahwa tipe jarak tanam berpengaruh 
nyata terhadap jumlah anakan 
produktif (P = 0.0113) dan hasil padi 
(P = 0.0140).  Akan tetapi tipe jarak 
tanam tidak berpengaruh nyata 
terhadap umur berbunga, panjang 
malai, dan jumlah bulir per malai.  
Varietas berpengaruh sangat nyata 
terhadap jumlah anakan produktif (P 
= 0.016), umur berbunga (P = 0.000), 
panjang malai (P = 0.000), jumlah 
bulir per malai (P = 0.000), dan hasil 
padi (P = 0.0003).  Terdapat interaksi 
yang nyata (P = 0.0278) antara tipe 
jarak tanam dengan varietas terhadap 
jumlah anakan produktif. Data 
peubah jumlah anakan disajikan pada 
Tabel 1. Data peubah umur 
berbunga, panjang malai, jumlah 
bulir per malai, dan hasil padi akibat 
perlakuan jarak tanam disajikan pada 
Tabel 2, sedangkan data peubah 
umur berbunga, panjang malai, 
jumlah bulir per malai, dan hasil padi 
akibat perlakuan varietas disajikan 
pada Tabel 3.   
 
Jumlah Anakan Produktif Akibat 
Tipe Jarak Tanam dan Varietas  
 Data jumlah anakan pada 
kombinasi perlakuan tipe jarak tanam 
dengan varietas setelah diuji dengan 
BNT 0,05 disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1.  Jumlah anakan produktif akibat tipe jarak tanam dan varietas 
Tipe Jarak Tanam Varietas Pandan Wangi Galur Cot Irie 
T1 (Segi empat) 32,67 a 21,83 c 
T2 (Legowo) 22,83 c 22,50 c 
T3 (Segi tiga)) 30,67 ab 26,00 bc 
BNT 0,05 5,337 
Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada 
taraf 0,05 (BNT 0,05). 
  
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
respons jumlah anakan produktif 
terhadap tipe jarak tanam 
dipengaruhi oleh varietas.  Dengan 
kata lain, varietas Pandan Wangi dan 
Cot Irie memberikan respons yang 
berbeda terhadap tipe jarak tanam.  
Pada varietas Pandan Wangi, jumlah 
anakan produktif berbeda secara 
nyata di antara tipe jarak tanam. 
Anakan yang terbanyak dijumpai 
pada tipe jarak tanam segi empat 
tetapi tidak berbeda nyata dengan 
tipe jarak tanam segi tiga.  Jumlah 
anakan yang paling sedikit dijumpai 
pada tipe jarak tanam Legowo.   
Hal yang berbeda terjadi pada 
galur Cot Irie.   Pada galur Cot Irie, 
jumlah anakan produktif tidak 
berbeda satu sama lain di antara tipe 
jarak tanam.  Tipe jarak tanam segi 
empat, segi tiga, dan Legowo 
memberikan jumlah anakan yang 
sama secara statistik. 
 Hasil penelitian ini mem-
perlihatkan beberapa hal.  Pertama, 
tipe jarak tanam mempengaruhi 
jumlah anakan produktif hanya pada 
varietas yang secara agronomi 
memiliki banyak anakan seperti 
varietas Pandan Wangi.  Sebaliknya, 
pada varietas yang memiliki jumlah 
anakan yang relatif sedikit, seperti 
galur Cot Irie, maka tipe jarak tanam 
tidak mempengaruhi jumlah anakan 
produktif.  Kedua, tipe jarak tanam 
segi tiga memberikan jumlah anakan 
produktif yang lebih konsisten 
dibanding jarak tanam segi empat, 
baik pada varietas Pandan Wangi 
maupun pada galur Cot Irie.  Ketiga, 
tipe jarak tanam Legowo (jarak 
tanam rapat) lebih cocok diterapkan 
pada varietas yang secara genetis 
memiliki jumlah anakan yang sedikit 
dibanding varietas yang memiliki 
jumlah anakan yang banyak.   
Jumlah anakan produktif 
terkait juga dengan hasil.  Jumlah 
anakan yang sedikit dapat 
menurunkan hasil.  Hal ini sesuai 
dengan pendapat Gardner et al. 
(1985) yang menyatakan bahwa 
penggunaan jarak tanam rapat 
merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan hasil tanaman, namun 
petani harus mencari varietas yang 
sesuai untuk jarak tanam rapat 
tersebut. 
 
Umur Berbunga, Komponen Hasil, 
dan Hasil Akibat Tipe Jarak 
Tanam  
Data peubah umur berbunga, 
panjang malai, jumlah bulir per 
malai, dan hasil padi akibat 
perlakuan jarak tanam disajikan pada 
Tabel 2. 
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Tabel 2. Umur berbunga, panjang malai, jumlah bulir per malai, dan hasil padi 












T1 (Segi empat) 87,42 28,73 210,71 12,46 b 
T2 (Legowo) 86,00 28,73 197,92 16,49 a 
T3 (Segi tiga)) 86,33 28,31 206,00 15,16 a 
BNT 0,05 - - - 2,646 
Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 (BNT 0,05). 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa umur 
berbunga padi tidak berbeda di 
antara tipe jarak tanam.  Kendatipun 
umur berbunga pada tipe jarak tanam 
Legowo secara visual lebih cepat 
berbunga, namun secara statistik, 
tidak berbeda dengan umur berbunga 
pada jarak tanam segi empat dan segi 
tiga.  Hal yang sama terjadi pada 
panjang malai dan jumlah bulir per 
malai.  Tipe jarak tanam tidak 
memberikan perbedaan secara 
signifikan.  Akan tetapi, terlihat 
respons yang berbeda pada peubah 
hasil padi.  Pada peubah hasil padi, 
tipe jarak tanam Legowo dan segi 
tiga memberikan hasil yang lebih 
baik dibanding tipe tanam segi 
empat.   
Keadaan ini diduga disebab-
kan oleh dua hal yaitu, jumlah 
anakan produktif dan jumlah 
populasi.  Jumlah anakan produktif 
dan jumlah populasi merupakan 
komponen yang sangat mempenga-
ruhi hasil padi secara menyeluruh.  
Jika komponen hasil lain tetap, maka 
semakin banyak jumlah anakan 
produktif dan jumlah populasi, 
semakin tinggi hasil padi.   
Hasil tinggi yang diberikan 
oleh tipe Legowo terutama 
disebabkan oleh jumlah populasi.  
Sebagaimana disebut di muka bahwa 
tipe Legowo memberikan jumlah 
populasi 33 persen lebih banyak 
daripada tipe segi empat.  Menurut 
Gardner et al. (1985) bahwa selama 
tidak menurunkan hasil per tanaman, 
maka peningkatan jumlah kepadatan 
populasi akan dapat meningkatkan 
hasil tanaman per ha. 
Berbeda dengan tipe Legowo, 
hasil yang tinggi pada tipe segi tiga  
disebabkan oleh kombinasi jumlah 
populasi dengan juga jumlah anakan 
produktif.  Tipe tanam segi tiga 
memberikan jumlah populasi 15 
persen lebih banyak dibanding tipe 
taman segi empat. Selain itu, ada 
kecen-derungan tipe tanam segi tiga 
memberikan jumlah anakan lebih 
banyak dibanding tipe tanam segi 
empat dan Legowo. Seperti terlihat 
pada Tabel 1 bahwa pada galur Cot 
Irie tipe tanam segi tiga memberikan  
jumlah anakan produktif sekitar 16 
persen lebih banyak dibanding tipe 
tanam segi empat dan sekitar 13 
persen lebih banyak daripada tipe 
Legowo.  Pada varietas Pandan 
Wangi, gambarannya lebih ekstrim 
lagi.  Jumlah anakan produktif pada 
tipe tanam segi tiga sekitar 25 persen 
lebih tinggi daripada tipe tanam 
Legowo.  Menurut Sitompul dan 
Guritno (1995) bahwa tipe tanam 
segi tiga atau disebut juga tipe 
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heksagonal menggunakan sumber 
daya yang sangat efisien dan 
mengurangi masalah kompetisi antar 
tanaman menjadi sekecil mungkin. 
Lebih lanjut, Matheson (1975) 
menyatakan bahwa untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal, 
perlu diatur kondisi agar semua 
tanaman mendapatkan kendala yang 
sama, tetapi pada taraf yang minimal.  
Lebih lanjut ia menyatakan bahwa 
kondisi ini ada pada tipe tanam 
heksagonal (segi tiga). 
 
Umur Berbunga, Komponen Hasil, 
dan Hasil Akibat Varietas  
Data peubah umur berbunga, 
panjang malai, jumlah bulir per 
malai, dan hasil padi akibat 
perlakuan varietas disajikan pada 
Tabel 3. 
 
Tabel 3. Umur berbunga, panjang malai, jumlah bulir per malai, dan hasil padi 














83,72 b 26,49 b 145,39 b 12,48 b 
Galur Cot Irie 89,44 a 30,69 a 264,36 a 16,93 a 
BNT 0,05 1,290 0,754 14,848 2,161 
Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 (BNT 0,05). 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa umur 
berbunga varietas Pandan Wangi 
nyata lebih cepat dibanding galur Cot 
Irie.  Varietas Pandan Wangi lebih 
awal berbunga sekitar 5 hari daripada 
galur Cot Irie.  Secara umum, umur 
berbunga ini terkait dengan umur 
panen.  Varietas yang lebih awal juga 
akan lebih awal panennya.  Dengan 
demikian, galur Cot Irie umur 
panennya akan lebih lama sekitar 5 
hari daripada varietas Pandan Wangi.  
Kendatipun kami tidak mencatat 
umur panen, tetapi secara visual di 
lapangan galur Cot Irie dipanen lebih 
akhir. 
 Tabel 3 juga menunjukkan 
bahwa galur Cot Irie memiliki malai 
yang nyata lebih panjang dan jumlah 
bulir per malai yang lebih banyak 
dibanding varietas Pandan Wangi.  
Galur Cot Irie memiliki malai sekitar 
14 persen lebih panjang dibanding 
varietas Pandan Wangi.  Perbedaan 
yang lebih dramatis terlihat pada 
peubah jumlah bulir per malai.  Pada 
peubah ini, galur Cot Irie memiliki 
jumlah bulir mencapai 45 persen 
lebih banyak dibanding varietas 
Pandan Wangi.   
 Tabel 3 juga menunjukkan 
bahwa galur Cot Irie memberikan 
hasil padi yang nyata lebih tinggi 
daripada varietas Pandan Wangi. 
Galur Cot Irie memberikan hasil 
sekitar 17 t per ha yang bila kita 
hitung lebih lanjut hasil ini lebih 
tinggi sekitar 26 persen dibanding 
varietas Panda Wangi.   
Data pada Table 3 ini 
memberikan beberapa informasi 
kepada kita.  Pertama, kendatipun 
memiliki beberapa karakter yang 
buruk seperti umur panen yang agak 
panjang, galur Cot Irie ini merupakan 
galur yang memiliki potensi besar 
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dari segi hasil gabah yang 
diberikannya.  Kedua, ada indikasi 
bahwa karakter panjang malai dan 
jumlah bulir per malai berkorelasi 
positif dengan hasil padi per ha.   
Galur Cot Irie memiliki kedua 
karakter tersebut yang sangat baik.  
Menurut Bakhtiar et al. (2010) 
jumlah gabah berisi per malai dan 
jumlah anakan produktif 
memberikan pengaruh langsung 
terhadap bobot gabah per rumpun.   
Selain itu, galur Cot Irie 
memiliki sifat yang kuat terhadap 
perubahan jarak tanam. Sifat ini 
dapat dilihat dari data pada Tabel 1 
bahwa tipe jarak tanam tidak 
mempengaruhi jumlah anakan 
produktif dari galur Cot Irie.  
Demikian pula, jarak tanam yang 
rapat juga tidak mempengaruhi 
jumlah anakan produktif.  Feno-
mena ini mengindikasikan bahwa 
galur Cot Irie lebih memiliki daya 
lenting terhadap perubahan faktor 
lingkungan dibanding varietas 
Pandan Wangi.   
Secara keseluruhan, galur Cot 
Irie ini memiliki karakter yang 
mendekati karakter padi jenis super.  
Menurut Yuan et al. (2003), padi 
jenis super memiliki karakter sedikit 
anakan, malai besar, dan batang 
pendek dan kokoh.  Galur Cot Irie 
memiliki anakan yang tidak terlalu 
banyak serta malai yang panjang dan 
besar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
1. Hasil uji F menunjukkan bahwa 
tipe jarak tanam berpengaruh 
nyata terhadap hasil padi.  Akan 
tetapi, tipe jarak tanam tidak 
berpengaruh nyata terhadap umur 
berbunga, panjang malai, dan 
jumlah bulir per malai.  Pada 
peubah hasil padi, tipe jarak 
tanam Legowo dan segi tiga 
memberikan hasil yang lebih 
tinggi dibanding tipe jarak tanam 
segi empat.   
2. Varietas berpengaruh sangat 
nyata terhadap jumlah anakan 
produktif, umur berbunga, 
panjang malai, jumlah bulir per 
malai, dan hasil padi.  Varietas 
Pandan Wangi lebih cepat 
berbunga dibanding galur Cot 
Irie.  Namun, galur Cot Irie 
mempunyai malai yang lebih 
panjang dan jumlah bulir yang 
lebih banyak, serta hasil yang 
lebih tinggi daripada varietas 
Pandan Wangi. 
3. Terdapat interaksi yang nyata 
antara tipe jarak tanam dengan 
varietas terhadap jumlah anakan 
produktif. Pada varietas Pandan 
Wangi, anakan produktif 
terbanyak dijumpai pada tipe 
jarak tanam segi empat, tetapi 
tidak berbeda nyata dengan tipe 
jarak tanam segi tiga.  Jumlah 
anakan yang paling sedikit 
dijumpai pada tipe jarak tanam 
Legowo.  Pada galur Cot Irie, 
jumlah anakan produktif tidak 
berbeda satu sama lain di antara 
tipe jarak tanam.   
 
Saran 
 Pengamatan di lapangan 
mengindikasikan bahwa hasil yang 
lebih tinggi masih mungkin didapat 
bila jarak tanam lebih rapat dari-pada 
jarak tanam yang dicobakan pada 
penelitian ini.  Untuk tipe tanam segi 
tiga, jarak 25 cm x 25 cm x 25 cm 
bisa dicoba, sedangkan untuk 
Legowo bisa dicoba jarak 25 cm x 
12,5cm  x 37,5 cm (dua baris). 
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